
LAMPIRAN





PEDOMAN WAWANCARA

A. Identitas Responden

Nama :

Umur :

Jenis Kelamin :

Pekerjaan :

B. Pertanyaan

Kepada Tokoh Adat

a. Pelaksanaan Tradisi Upacara Nadran

1. Pandangan masyarakat nelayan Cirebon terhadap pelaksanaan upacara

Nadran

2. Siapa yang melaksanakan upacara Nadran

3. Tujuan pelaksanaan upacara Nadran

4. Kapan tradisi upacara Nadran dilaksanakan

5. Siapa sajakah yang terlibat dalam pelaksanaan upacara Nadran

6. Syarat-syarat peleksanaan upacara Nadran

7. Kegiatan urutan pelaksanaan tradisi upacara Nadran

8. Dampak setelah melaksanakan upacara Nadran

9. Tanggapan Masyarakat Nelayan tentang pelaksanaan upacara Nadran

10. Apakah ada bulan lain untuk melaksanakan upacara Nadran



b. Tujuan Tradisi Upacara Nadran

11. Pandangan masyarakat nelayan Cirebon tentang tujuan pelaksanaan tradisi

upacara Nadran

12. Makna perlengkapan tradisi upacara Nadran

13. Apakah pelaksanaan tradisi upacara Nadran ada secara turun-temurun



DAFTAR  RESPONDEN

1. Nama : Drs. Syaifulloh

Umur : 45Tahun

Agama : Islam

Pekerjaan : Sekretaris Lurah

2. Nama : H. Abah Sudjadi

Umur : 74 Tahun

Agama : Islam

Pekerjaan : Badan Pengawas KUD Mina Jaya

3. Nama : Marzuki Yazid

Umur : 40 Tahun

Agama : Islam

Pekerjaan : Anggota HNSI/Ketua Ruwat Laut

4. Nama : Drs. Tadjeri

Umur : 45 Tahun

Agama : Islam

Pekerjaan : Ketua KUD Mina Jaya

5. Nama : Syafrudin

Umur : 47 Tahun

Agama : Islam

Pekerjaan : Sekretaris KUD Mina Jaya

6. Nama : Yadi

Umur : 35 Tahun

Agama : Islam



Pekerjaan : RT/Pemuda Gudang Lelang

7. Nama : Khosim

Umur : 37 Tahun

Agama : Islam

Pekerjaan : Pemilik Kapal/Pemuda Gudang Lelang

8. Nama : Kosim

Umur : 33 Tahun

Agama : Islam

Pekerjaan : Nelayan/Pemuda Gudang Lelang

9. Nama : Ibu Milah

Umur : 48 Tahun

Agama : Islam

Pekerjaan : Pedagang /Isteri Nelayan

10.Nama : Mak Ennah

Umur : 68 Tahun

Agama : Islam

Pekerjaan : Pemilik Kapal

11.Nama : Mak Kenni

Umur : 45 Tahun

Agama : Islam

Pekerjaan : Ibu Rumah Tangga/Isteri Nelayan





KETERANGAN :

Kelurahan Kangkung bagian dari Kecamatan Bumi Waras Kota Bandar Lampung

dengan luas wilayah Kelurahan Kangkung yaitu 30,7 Ha, yang terdiri dari

kawasan Pesisir Pantai.

Batas wilayahnya antara lain :

1. Sebelah Utara berbatasan dengan Kelurahan Teluk Betung.

2. Sebelah Selatan berbatasan dengan Laut.

3. Sebelah Timur berbatasan dengan Kelurahan Bumi Waras.

4. Sebelah Barat berbatasan dengan Kelurahan Pesawahan.



 

Gambar 1. Persiapan 

 

Keterangan : Bapak-bapak bersiap untuk mengangkat, dan memikul Meron untuk     

diarak keliling Kampung.   

 

Gambar 2. Persiapan  

                 

Keterangan : Bapak-bapak siap untuk mengelilingi Kampung dengan membawa serta 

memikul Meron untuk di arak bersama warga. 

 



 

 

Gambar 4. Persiapan Kegiatan Upacara Nadran 

   

Keterangan : Panitia bersiap menyambut rombongan tamu undangan, baik dari unsur 

pemerintah maupun dari warga masyarakat sekitar. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

Gambar 5. Pejabat Tamu Undangan 

              

 

            

Keterangan : Bapak Ibu para tamu undangan pada acara upacara ruwat laut di antaranya ; 

bapak Marzuki yazid ketua panitia upacara nadran, bapak Yusuf Efendi ketua 

HNSI, bapak Ferri Sidjadja Danlanal Lampung, bapak Amirrudin Kapos Pol 

Air Polresta, bapak Priono Dan Posmat PPP Lempasing, bapak Arif Mulyadi 

Pol Air Polresta.                                                              

 

 

 



 

Gambar 3. Meron 

  

Keterangan : Meron pembawa berbagai macam sesaji seperti ; kepala kerbau, kain 

putih, bendera merah putih, kembang tujuh warna, pedupaan, arang, 

menyan yang sudah dibakar, berbagai macam minuman, buah-buahan, 

pohon tebu, kelapa dan alang-alang. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Gambar 10. Hiburan Tradisional Anak Bangsa, Angklung 

  

Keterangan : Sekelompok orang dewasa sedang memainkan alat musik tradisional 

Angklung, sebelum pelepasa Meron ke dermaga ujung bom.  

 

 Gambar 11. Hiburan Tradisional Barongsai 

  

Keterangan : Sekelompok orang dewasa beratraksi dengan menggunakan Barongsai 

menghibur para tamu undangan sebelum pelepasan Meron ke dermaga 

ujung bom. 

 

 



 

Gambar 12. Hiburan Tradisional Tari Kipas dan Rebbana 

           

 

             * Kreasi anak Bangsa Tari Kipas  * Kreasi Anak Bangsa Rebbana 

       

Keterangan : Antusiasme Masyarakat Nelayan Kelurahan Kangkung Kecamatan Bumi Waras 

Bandar Lampung Menyaksikan Kesenian kreasi anak bangsa.  

 

 

 

 

 



Gambar 6. Pembukaan upacara ruwat laut 

         

        Keterangan : Sambutan oleh ketua pelaksana bapak Marzuki Yazid.   

 

Gambar 7. Ketua Pelaksana upacara ruwat laut  

         

Keterangan : Ucapan terima kasih dari pihak pelaksana upacara ruwat laut kepada 

bapak, ibu, adik-adik serta tamu undangan yang hadir. 

 

 

 

 



Gambar 8. Sambutan Ketua Himpunan Nelayan Seluruh Indonesia 

          

Keterangan : Ucapan terima kasih oleh Bapak Yusuf Efendy kepada seluruh warga 

masyarakat nelayan Kelurahan Kangkung. 

 

Gambar 9. Sambutan Danlanal Lampung  

          

Keterangan : ucapan terima kasih selaku Komandan Laut Lampung Bapak Ferry 

Sidjadja kepada seluruh masyarakat nelayan 

 

 

 



Gambar 13. Pelepasan Meron 

                           

                

             

             Keterangan : Pelepasan Meron oleh ketua DPP HNSI Bapak Yusuf Efendy 

menuju dermaga ujung bom. 

 

 

 

 

 



 

Gambar 14. Bapak-bapak memikul Meron 

                       

         Keterangan : Meron di arak menuju dermaga ujung bom, untuk dapat di larung 

ketengah laut lepas.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

Gamabar 15. Dermaga Ujung Bom  

              

   

             

               Keterangan : Suasana Masyarakat di Dermaga Ujung Bom, sesaat setelah Meron di 

masukkan kedalam kapal. 

 

   

 

 

 



Gambar 17. Meron 

                        

              Keterangan : Meron Pembawa berbagai sesaji yang akan di larung ke tengah laut. 

 

Gambar 18. Kapal Pembawa Meron 

          

Keterangan : Suasana di dalam kapal pembawa meron yang akan di tenggelamkan 

ketengah laut,serta di perebutkan. 

 

  

 

 



Gambar 19. Tokoh Adat 

       

                    Keterangan : Sang tokoh adat abah Alwani sedang membacakan doa. 

Gambar 20. Doa Bersama 

      

Keterangan : Tokoh Adat, Agama, Masyarakat serta warga nelayan berdoa bersama 

sebelum meron ditenggelamkan. 

 

 

 



Gambar 21. Meron siap di tenggelamkan 

      

  Keterangan : Tokoh adat, masyarakat nelayan bersiap untuk menurunkan, 

menenggelamkan meron ketengah laut.  

Gambar 22. Meron  

       

  Keterangan : Meron di tenggelamkan ketengah laut untuk diperebutkan. 

 

 

 

 



Gambar 23. Kapal-kapal Nelayan pencari ikan 

      

 

      

              Keterangan : Suasana perebutan sesaji sesama kapal-kapal nelayan yang telah di 

tenggelamkan bersama meron. 

 

 

 

 

 



 

Gambar 24. Kapal-kapal nelayan kembali pulang 

         

 

         

   Keteranga : Suasana kapal-kapal nelayan sesaat setelah melakukan pelarungan ke       

tengah laut, nelayan kembali pulang ke dermaga ujung bom.  

 

 

 



 

Gamabar 16. Persiapan masyarakat nelayan beserta kapal-kapal 

 

 

 

Keterangan : Antusiyasme warga masyarakat nelayan untuk mengikuti kegiatan larung 

ketengah laut, di dermaga ujung bom. 

 

 



Gambar 25. Kapal-kapal pengiring meron 

       

 

       

Keterangan : Kapal-kapal pengiring meron di tengah-tangah laut, pada acara 

pelarungan  kepala kerbau. 
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